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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap kinerja manajerial dengan motivasi dan budaya organisasi 
sebagai variabel moderasi.  
Penelitian ini dilakukan pada Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat 
(BBKPM) Surakarta.Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
Sampling Jenuh. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarkan 
kuesioner kepada responden. Sampel pada penelitian ini sebanyak 45 manajer. 
Analisis data menggunakan analisis regresi berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi anggaran tidak 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial, interaksi antara partisipasi anggaran 
dengan motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, dan interaksi 
antara partisipasi anggaran dengan budaya organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial.  
 
Kata Kunci:  Partisipasi Anggaran, Motivasi, Budaya Organisasi, Kinerja  




 The purpose of this study was to determine the effect of budget 
participation on managerial performance with motivation and organizational 
culture as a moderating variable. 
This research was conducted at BBKPM Surarakarta. The samples in this 
study using saturated sampling method. The data in this research is obtained by 
distributing questionnaires to the respondents. Samples in this study as many as 
45 managers. The data analysis was using multiple linear regressions analysis. 
The results showed that the budget does not effect the participation of 
managerial performance, the interaction between budgetary participation and 
motivation no effect on managerial performance, and the interaction between 
budgetary participation and influence organizational culture on managerial 
performance. 
 







Pada sebuah perusahaan, anggaran merupakan alat perencanaan dan 
pengendalian untuk mencapai kinerja yang baik mengenai kegiatan organisasi 
yang disusun dalam satuan moneter dan harus diwujudkan pada periode akan 
datang. Anggaran membantu manajemen dalam melakukan koordinasi dan 
penerapannya dalam upaya memperoleh tujuan yang tertuang di dalam 
anggaran. Anggaran memberikan gambaran kepada manajemen tentang sumber 
daya yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan yang 
telah ditentukan dalam anggaran (Anastasia, 2012). Kemudian anggaran juga 
menjelasakan bagaimana koordinasi antar bagian dalam sebuah perusahaan 
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Anggaran disusun oleh manajemen untuk jangka waktu satu tahun 
sebagai pedoman dalam merencanakan maupun melaksanakan kegiatan 
operasional. Anggaran tersebut bisa merupakan suatu rencana kerja jangka 
pendek yang disusun berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang dan 
ditetapkan dalam proses penyusunan anggaran. Tanpa anggaran, perusahaan 
akan berjalan tanpa arah dengan pengorbanan sumber daya yang tidak 
terkendali. Dengan adanya anggaran maka akan dapat diperbandingkan hasil 
realisasinya dengan rencana yang akan ditetapkan, sehingga dapat diketahui 
efektivitas program kerja. 
Proses penyusunan anggaran tersebut memerlukan kerjasama yang baik 
antara atasan dan bawahan. Anggaran yang telah disusun secara partisipatif 
kemudian disahkan dengan para manajer dari setiap divisi dan pusat 
pertanggungjawaban dalam suatu organisasi. Manajemen puncak menciptakan 
berbagai divisi tanggungjawab atau dikenal dengan pusat pertanggungjawaban. 
Akuntansi pertanggungjawaban memainkan peran dalam mengukur kegiatan 
dan hasilnya termasuk dalam pelaksanaan anggaran yang telah disusun dengan 
pusat pertanggungjawaban lainnya. 
Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja manajerial dalam 
organisasi adalah motivasi. Alasan dipilihnya motivasi sebagai variabel 
moderasi karena dengan dimilikinya motivasi kerja yang cukup tinggi 
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diharapkan para manajer mempunyai keseriusan yang cukup tinggi ketika 
berpartisipasi dalam menentukan target anggaran. 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja manajerial dalam organisasi 
selain motivasi adalah budaya organisasi. Menurut Utami (2013), semakin baik 
budaya organisasi ,semakin besar dorongan parapegawai untuk maju bersama 
dengan organisasi. Budaya organisasi dapat mempengaruhi perilaku 
kedisiplinan, sikap dan efektifitas pegawai dalam organisasi tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja manajerial antara lain partisipasi anggaran, motivasi dan 
budaya organisasi. Penelitian ini mengambil sampel dari BBKPM Surakarta, 
selanjutnya penelitian ini diberi judul “PENGARUH PARTISIPASI 
ANGGARAN TERHADAP KINERJA MANEJERIAL DENGAN 
MOTIVASI DAN BUDAYA ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL 
MODERASI (Studi Kasus pada Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat 
(BBKPM) Surakarta)” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu suatu 
penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi dengan angka. 
Dalam penelitian ini mengguanakan kuesioner sebagai alat pengumpul data 
pokok. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil riset dari Balai Besar 
Kesehatan Paru Masyarakat (BBKPM) Surakarta. 
Populasi yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah 45 manajer 
yang bekerja di Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat (BBKPM) Surakarta. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini didapat dengan teknik 
pengambilan sampel dengan Sampling Jenuh. Penelitian menggunakan 
sampling ini, karena jumlah populasi sebanyak 45 manajer yang terdiri dari 
kepala bidang, kepala bagian, dan kepala instansi pada Balai Besar Kesehatan 
Paru Masyarakat (BBKPM) Surakarta. Jawaban dari kuesioner selanjutnya 
diolah dan diuji untuk memperoleh hasil penelitian. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah para manajer dari 
Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat (BBKPM) Surakarta. Pada penelitian 
ini yang menjadi obyek adalah data partisipasi anggaran, motivasi, budaya 
organisasi, kinerja manajerial. 
Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini untuk mengolah data dari hasil penelitian ini dengan 
menggunakan Analisis Inferensial (kuantitatif). Dimana dalam analisis tersebut 
dengan menggunakan paket program SPSS. Analisis data dilakukan dengan 
bantuan Metode Regresi Linear Berganda, tetapi sebelum melakukan analisis 
regresi linear berganda digunakan uji asumsi klasik yang meliputi: (a) uji 
normalitas, (b) uji multikolinearitas, (c) uji heterokesdastisitas. 
Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan analisis regresi 
linear berganda yang disertai dengan uji F, Uji koefisien determinasi (R²), dan 
Uji t. Adapun persamaan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut: 
KM= a+ b1PA+ b2M+ b3BO+ b4PA.M+ b5PA.BO+ e 
Keterangan: 
KM = Kinerja Manajerial  
PA = Partisipasi Anggaran 
M = Motivasi 
BO = Budaya Organisasi 
a = Konstanta 
PA.M = Interaksi antara partisipasi anggaran dengan motivasi 
PA.BO = Interaksi partisipasi anggaran dengan budaya organisasi 
b = Koefisien arah regresi 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil  
Hasil Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
langsungpartisipasi anggaran, motivasi kerja, dan budaya organisasi 
terhadap kinerja manajerial. Hasil pengolahan data dengan bantuan 
komputer program SPSS versi 17dapat dilihat pada table 4.2. 
Tabel 4.2. 








Konstanta -10.102 -0.587 0.561 
Partisipasi 
Anggaran 
0.531 1.006 0.321 
Motivasi Kerja -0.725 -1.390 0.173 
Budaya 
Organisasi 
1.222 3.267 0.002 
PA*M 0.031 1.817 0.078 
PA*BO -0.030 -2.538 0.016 
R2  = 0.823  Fhitung =32.624 
Adjusted R2 = 0.798  Sig
 =0.000  
Sumber: Data diolah 2016 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat 
diterangkan: (1) Konstanta sebesar-10,102 menunjukkan bahwa 
apabilatidak terdapat partisipasi anggaran, motivasi kerja dan budaya 
organisasi maka kinerja manajerial akan rendah. (2) Koefisien regresi 
partisipasi anggaran menunjukkan koefisiensebesar 0,531dengan 
demikian dapat diketahui bahwa semakin besar partisipasi anggaran, 
maka  hasil kinerja manajerial semakin tinggi. (3) Koefisien regresi 
motivasi karja menunjukkan koefisiensebesar -0,725dengan demikian 
dapat diketahui bahwa besarnya motivasi kerja seorang manajer, belum 
tentu menghasilkan kinerja manajerial yang baik. (4) Koefisien regresi 
budaya organisasi  menunjukkan koefisiensebesar1,222 dengan demikian 
dapat diketahui bahwa adanya budaya organisasi yang dimiliki manajer 
6 
dapat menghasilkan kinerja manajerialyang baik. (5) Koefisien 
partisipasi anggaran*motivasi kerja menunjukkan koefisiensebesar 0,031 
dengan demikian dapat diketahui bahwa partisipasi anggaran dapat  
memperkuat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja manajerial. (6) 
Koefisien regresi partisipasi anggaran*budaya organisasi menunjukkan 
koefisiensebesar -0,030dengan demikian dapat diketahui bahwa 
partisipasi anggaran tidak dapat  memperkuat pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja manajerial. 
Uji F  
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan SPSS, yang 
dapat dilihat pada table IV.2, dapat diketahui bahwa Fhitung> Ftabel yaitu, 
32,634 > 2,371 dan nilai signifikansi = 0,000 <α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan model regresi yang goodness of fit.Hasil tersebut juga 
menjelaskan bahwa, variable partisipasi anggaran, motivasi kerja, dan 
budaya organisasi secara keseluruhan berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis 
regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-
R2 sebesar 0,798 Hal ini berarti bahwa79,8% variasi variabel partisipasi 
anggaran, motivasi kerja, dan budaya organisasi dan kinerja manajerial. 
Sedangkan sisanya yaitu 20,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 
model yang diteliti.  
Uji Hipotesis (Uji t) 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t seperti tampak 
pada tabel berikut: (1) Nilai thitunguntukvariabel patisipasi 
anggaransebesar1,006< t tabel (2,030) dan nilai signifikan sebesar 0,321 
> 5%, sehingga H1 ditolak, yang artinya partisipasi anggaran tidak 
berpengaruh terhadap kinerja majerial. (2) Nilai thitunguntukvariabel 
partisipasi anggaran*motivasi kerja sebesar1.817 < t tabel (2,030) 
dannilai signifikan sebesar 0,078 > 5%, sehingga H2 ditolak artinya 
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partisipasi anggaran dan motivasi kerja tidak 
berpengaruhterhadapkinerja manajerial. (3) Nilai thitunguntukvariabel 
partisipansi anggaran*budaya organisasi -2,538 > t tabel (-2,030) dan 
nilai signifikan sebesar 0,016 < 5%, sehingga H3 diterima, yang artinya 
partisipasi anggaran dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. 
3.2. Pembahasan 
Pembahasan Hipotesis 1 (Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap 
Kinerja Manajerial) 
Dari hasil tabel 4.2. tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk 
variabel partisipasi anggaran memiliki nilai thitung (1,006) lebih kecil dari 
pada ttabel (2,030) atau nilai signifikan sebesar 0,321 >α = 0,05, sehingga 
H1 ditolak, sehingga partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
Pembahasan Hipotesis 2 (Pengaruh Interaksi Partisipasi Anggaran 
dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Manajerial)  
Dari hasil tabel 4.2. tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk 
variabel partisipasi anggaran*motivasi kerja memiliki nilai thitung (1,817) 
lebih besar dari pada ttabel (2,030) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 
0,078 < α = 0,05. Hal ini berarti H2 ditolak, artinya bahwa variabel 
partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
dengan motivasi kerja sebagai variabel moderating. 
Pembahasan Hipotesis 3 (Pengaruh Interaksi Partisipasi Anggaran 
dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial)  
Dari hasil tabel 4.2. tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk 
variabel partisipasi anggaran*budaya organisasi memiliki nilai thitung (-
2,538) lebih besar dari pada ttabel (-2,030) atau dapat dilihat dari nilai 
signifikansi 0,016< α = 0,05. Hal ini berarti H3diterima, artinya bahwa 
variabel partisipasi anggaranberpengaruh terhadap kinerja manajerial 




Partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
Hasil ini dapa tdibuktikan dengan nilai thitung(1,006) lebih kecil daripadattabel 
(2,030) atau nilai signifikan sebesar 0,321> α = 0,05. Hal ini berarti H1 
ditolak, sehingga partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. 
Interaksi antara partisipasi anggaran dengan motivasi kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hasil ini dapat dibuktikan dengan 
nilai thitung (1,817) lebih kecil dari pada ttabel (2,030) atau nilai signifikan 
sebesar 0,078> α = 0,05. Hal ini berarti H2 ditolak, sehingga variabel 
partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan 
motivasi kerja sebagai variabel moderating. 
 
Interaksi antara partisipasi anggaran dengan budaya organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hasil ini dapat dibuktikan dengan 
nilai thitung (-2,538) lebih besar dari pada ttabel (-2,030) atau dapat dilihat dari 
nilai signifikansi 0,016< α = 0,05. Hal ini berarti H3 diterima, artinya bahwa 
variabel partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan 
budaya organisasi sebagai variabel moderating. 
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